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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 
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 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 
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 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

Sunarti. 2117254. 2022. Persepsi Jamaah Tentang Majelis Taklim Al Anwar Desa 

Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Chubbi Millatina Rokhuma M.Pd 

 

Kata kunci : Persepsi, Majelis Taklim, Pengurus, Jamaah 

 

Majelis Taklim ialah perkumpulan atau sekelompok orang yang 

berkumpul dalam satu tempat yang sama yang di dalamnya membahas mengenai 

ilmu agama, yang nantinya dapat bermanfaat baik dalam urusan dunia maupun 

akhirat. Persepsi sendiri merupakan penilaian informasi terhadap suatu obyek 

yang diamati, bahwa persepsi itu membutuhkan suatu proses. Dalam mengikuti 

kegiatan majelis taklim jamaah pasti mempunyai anggapan atau persepsi yang 

berbeda antara jamaah yang satu dengan yang lain. Persepsi itu dapat berupa hal 

positif maupun negatif tergantung dari masing-masing jamaah yang menilainya. 

Adapun rumusan masalahnya yaitu: 1) Bagaimana persepsi jamaah 

terhadap keberadaan majelis taklim Al Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang? 2) Apa saja faktor yang mempengaruhi persepsi 

jamaah terhadap keberadaan majelis taklim Al Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: untuk 

mendeskripsikan persepsi jamaah terhadap keberadaan majelis taklim Al Anwar 

Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, untuk mendeskripsikan 

faktor yang mempengaruhi persepsi jamaah terhadap keberadaan majelis taklim 

Al Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian Lapangan (field research). Pada penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

tekhnik Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data (kegiatan merangkum), 

display data (penyajian data), conclusion drawing/ vacation (penarikan 

kesimpulan dan verifikasi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi jamaah tentang majelis 

taklim Al Anwar ialah sebagian besar jamaah beranggapan positif tentang kegiatan 

ini. Alasan jamaah beranggapan positif karena: materi yang disampaikan dalam 

majelis taklim ini dapat dijadikan sebagai pedoman hidup sehingga menjadi 

kebutuhan pokok bagi jamaah, membantu menambah pengetahuan agama, dan 

dapat mendorong dalam mewujudkan keluarga sakinah. Membantu kegiatan sosial 

keagamaan antar sesama umat muslim dan sebagai sarana untuk menjalin 

komunikasi, ukhuwah dan silahturahim antar sesama jamaah. Adapun faktor yang 

mempengaruhi persepsi jamaah tentang kegiatan majelis taklim Al Anwar antara 

lain: sarana dan prasarana majelis taklim yang memadai, materi kajian yang 

menarik dan mudah dipahami serta metode pembelajarannya yang sesuai.  

 
 



 

xii 

 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrohim  

Alhamdulilahirobbil ‘aalamiin, segala puji bagi Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis mampu 

menyusun dan menyelesaikan Skripsi dengan judul “PERSEPSI JAMAAH 

TENTANG MAJELIS TAKLIM AL ANWAR DESA TRAGUNG 

KECAMATAN KANDEMAN KABUPATEN BATANG” dengan baik dan 

lancar. Sholawat serta salam tak lupa penulis panjatkan kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW, yang telah mengangkat derajat manusia dari keadaan jahiliyah 

menuju zaman peradaban yang bisa kita rasakan nikmatnya saat ini.  

Skripsi ini disusun guna memenuhi dan melengkapi persyaratan dalam 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan jurusan Pendidikan 

Agama Islam. Skripsi ini tidak akan selesai tanpa adanya dukungan dan bantuan 

dari semua pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung.  Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan dan ketulusan hati, penulis ingin mengucapkan rasa 

terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. H. Zaenal Mustakim M.Ag., selaku Rektor IAIN Pekalongan 

2. Bapak Dr. H. M. Sugeng Sholehuddin M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Keguruan IAIN Pekalongan. 

3. Bapak Dr. H. Salafudin, M. Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama 

Islam IAIN Pekalongan. 

4. Ibu Chubbi Millatina Rokhuma M.Pd selaku Dosen Pembimbing skrispi 

yang telah bersedia membimbing dan memberikan arahan sehingga penulis 

dapat penyelesaian skripsi ini. 

5. Bapak Dr. H. M. Sugeng Sholehuddin M.Ag., selaku Dosen wali studi yang 

selalu memberikan bimbingan dan motivasi kepada penulis selama masa 

studi. 

6. Bapak Wanuri selaku kepala desa Tragung yang telah memberikan ijin 

kepada penulis untuk melaksanakan penelitian. 



 

xiii 

 

7. Pengurus majelis taklim Al Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang yaitu: Ustadz Mugianto Tinggal, Ustadz Ahmad Iksan, 

dan Ustadz Casmudi yang telah membantu dalam penggalian informasi data 

dalam penelitian ini. 

8. Jamaah majelis taklim Al Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang yaitu: Afdita Fayani, Nur Wafiq azizah, Nurul Aini, Tri 

Rochanah dan Witri yang telah membantu dalam penggalian informasi data 

dalam penelitian ini. 

9. Segenap Civitas Akademik IAIN Pekalongan yang memberi pelayanan 

dengan baik. 

Akhinya, penulis berharap semoga amal baik dari semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini mendapatkan balasan pahala 

dari rahmat Allah SWT. Semoga apa yang telah ditulis dalam skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. Aamiin ya Rabbal alamin. 

 

Pekalongan, 23 April 2022 

Penulis, 

 

 

 



 

xiv 

 

DAFTAR ISI 

 

JUDUL .................................................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN ...................................................................................... ii 

KEASLIAN SKRIPSI ........................................................................................... ii 

NOTA PEMBIMBING ........................................................................................ iii 

PENGESAHAN .................................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................... v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

MOTTO .................................................................................................................. x 

ABSTRAK ............................................................................................................ xi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiv 

DAFTAR BAGAN ............................................................................................. xvii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xviii 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................... 4 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................................ 4 

D. Kegunaan Penelitian........................................................................................ 5 

1. Secara teoritis ............................................................................................... 5 

2. Secara praktis ............................................................................................... 5 

E. Metode Penelitian............................................................................................ 6 



 

xv 

 

1. Jenis dan Pendekatan.................................................................................... 6 

2. Tempat dan Waktu Penelitian ...................................................................... 7 

3. Sumber Data ................................................................................................. 8 

4. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 8 

5. Teknik Analisis Data .................................................................................. 10 

F. Sistematika Penulisan.................................................................................... 13 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori .............................................................................................. 15 

1. Tinjauan Tentang Persepsi .......................................................................... 15 

2. Tinjauan Tentang Jamaah ........................................................................... 18 

3. Tinjauan Tentang Majelis Taklim .............................................................. 19 

B. Penelitian Relevan ......................................................................................... 28 

C. Kerangka Berpikir ......................................................................................... 33 

BAB III HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Majelis Taklim Al Anwar Desa Tragung Kandeman  

Batang ........................................................................................................... 34 

1. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim Al Anwar ........................................... 34 

2. Susunan Kegiatan Majelis Taklim Al Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang ........................................................................ 35 

B. Persepsi Jamaah Terhadap Keberadaan Majelis Taklim Al Anwar Desa 

Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang........................................... 36 

1. Mejelis Taklim Merupakan Kebutuhan Pokok Bagi Jamaah ..................... 36 

2. Majelis Taklim Mampu Membantu Menambah Pengetahuan Agama ...... 38 

3. Majelis Taklim Dapat Mendorong Dalam Mewujudkan Keluarga  

 Sakinah ....................................................................................................... 39 



 

xvi 

 

C. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Jamaah Terhadap Kegiatan Majelis 

Taklim Al Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang .... 43 

1. Sarana dan Prasarana Majelis Taklim Yang Memadai .............................. 43 

2. Materi Kajian Yang Menarik dan Mudah Dipahami ................................. 44 

3. Metode Pembelajaran Yang Sesuai ............................................................ 46 

 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Persepsi Jamaah Terhadap Keberadaan Majelis Taklim Al Anwar 

Desa  Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang................................. 48 

B. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Jamaah Terhadap Kegiatan 

Majelis Taklim Al Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten 

Batang ................................................................................................................. 53 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan ....................................................................................................... 57 

B. Saran .............................................................................................................. 57 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvii 

 

 

 

DAFTAR BAGAN 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir .......................................................................... 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

- Pedoman Wawancara  

- Transkip Wawancara  

- Pedoman Observasi  

- Dokumentasi  

- Daftar Riwayat Hidup  

- Surat Penunjukkan Pembimbing  

- Surat Izin Penelitian  

- Surat Keterangan Penelitian  

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Majelis taklim adalah salah satu wadah yang dibentuk oleh golongan atau 

sekelompok masyarakat untuk membina dan mengajarkan ilmu agama Islam 

kepada masyarakat. Majelis Taklim sangat berperan bagi pembinaan akhlak 

atau perilaku masyarakat yang sangat heterogen. Majelis taklim mampu 

memberikan pendidikan agama yang baik kepada masyarakat. Pendidikan 

agama yang telah didapat bisa diterapkan secara langsung kepada keluarga 

lingkungan dan masyarakat luas.1 

Majelis taklim masih eksis ditengah-tengah masyarakat indonesia yang 

penduduknya mayoritas beragama islam. Salah satu majelis yang tumbuh dan 

berkembang pesat ialah pengajian ahad pagi di masjid Al-Anwar Desa Tragung 

Kandeman Batang yang lokasinya dekat dengan pondok pesantren Darul Ulum 

Tragung. Majelis ini hampir 9 bulan ditutup karena adanya Covid-19 yang 

sungguh meresahkan warga. Majelis ini dibuka kembali bulan Desember 2020, 

karena menurutnya sudah memungkinkan untuk berkumpul.Walaupun majelis 

taklim ini sudah dibuka kembali namun tetap menerapkan protokol kesehatan. 

Sebelum masjid ini digunakan, pengurus masjid membersihkan masjid tersebut 

dan disemprot menggunakann cairan disenfektan. Selain itu, pengurus masjid 

                                                             
1 Mita Permatasari, Peran Majelis Taklim Al-Hikmah dalam Membina Perilaku 

Keagamaan (Palembang: Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, th 2016), hlm. 6. 
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juga menyediakan tempat cuci tangan di bagian teras masjid, jadi sebelum 

jamaah masuk kedalam masjid mereka wajib cuci tangan terlebih dahulu, selain 

itu jamaah juga dicek suhu badan oleh alat yang bernama termometer, jamaah 

juga wajib memakai masker dan jaga jarak saat berada dimasjid. 

Majelis Taklim Al-Anwar dalam penyampaian materi diampu oleh KH. 

Maulana Zainul Iroqi Lc selaku ketua MUI Kabupaten Batang sekaligus 

Pengasuh Pondok Pesantren Darul Ulum Tragung. Berdasarkan hasil 

pengamatan dan observasi yang peneliti lakukan pada bulan Desember 2021 

ditemukan data bahwa majelis taklim ini berlangsung selama 3 jam mulai dari 

jam 5-8 pagi, 4 jam ini tidak hanya digunakan untuk penyampaian materi atau 

ceramah saja. Namun sebelum mulai ceramah, diawali dengan sholawat rebana 

yang dipandu oleh grup rebana Al-Anwar, dilanjutkan dengan pembacaan 

Rotibul Athos. Sembari menunggu KH.Maulana Zainul Iroqi Lc rawuh, 

dilanjutkan dengan sholawat bersama dengan judul ling eling siro manungso 

dan sholawat thoriqot. Metode yang digunakan oleh KH.Maulana Zainul Iroqi 

Lc yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Setiap akan mengisi materi beliau 

juga membawa kitab sehinga ada rujukan atau sumber yang beliau sampaikan. 

Metode tanya jawab digunakan setelah beliau selesai dalam penyampaian 

materi kepada seluruh jamaahnya. Jamaah diberi kesempatan untuk bertanya 

maksimal 3 orang. Hal ini dilakukan supaya jamaah yang masih bingung bisa 

bertanya sehingga pemahaman materi tidak melenceng. Pengajian masjelis 

taklim Al-Anwar ini ditutup dengan sholawat nariyah dan doa penutup.  
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada sebagian besar 

pengurus majelis taklim pada bulan Januari 2022 ditemukan data bahwa ada 

banyak hal yang menarik dari kegiatan pengajian majelis taklim Al-Anwar 

Desa Tragung Kandeman Batang diantaranya: jamaah yang hadir dari berbagai 

golongan baik laki-laki atau perempuan, tua atau muda, bahkan kakek atau 

nenek mereka kumpul dalam satu majelis taklim yang sama, namun tetap diberi 

pembatas antara laki-laki dan perempuan. Selain itu majelis taklim Al-Anwar 

juga mempunyai jamaah yang lumayan banyak sekitar 200 jamaah bahkan bisa 

lebih. Jamaah tersebut tidak hanya dari lingkungan Desa Tragung saja, namun 

dari berbagai desa-desa yang lain bahkan kota. Selain itu pengurus masjid Al-

Anwar juga menyiapkan infaq bagi para jamaah, yang dimana infaq itu 

digunakan untuk pembanguan masjid dan santunan anak yatim piatu.  

Selain itu, menurut pengakuan dari pengurus majelis taklim Al Anwar para 

jamaah juga bisa menabung melalui bendahara pengurus masjid Al-Anwar, 

tabungan itu nantinya digunakan untuk membeli hewan qurban saat hari raya 

idul adha. Kegiatan ini juga dapat melatih sikap jamaah untuk saling berbagi 

kepada sesama dan berkurban bermanfaat untuk mensucikan diri dan harta 

benda yang dimilikinya. Kegiatan yang menarik lainnya dari pengajian majelis 

taklim Al-Anwar ialah sebelum pengajian ditutup, pengurus masjid 

menyediakan makanan dan minuman berupa ketan dan kopi untuk dihidangkan 

kepada seluruh jamaah yang hadir, ketan dan kopi tersebut sengaja disiapkan 

pengurus masjid supaya jamaah lebih konsentrasi dan tidak mengantuk saat 

sedang mendengarkan kajian agama dari KH. Maulana Zainul Iroqi, Lc. Selain 
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itu, setiap 1 tahun sekali jamaah majelis taklim Al-Anwar mengadakan ziaroh 

kemakam para wali. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

lapangan pada bulan Desember 2021 ditemukan data bahwa persepsi jamaah 

tentang kegiatan majelis taklim Al-Anwar beraneka ragam, ada yang 

beranggapan bahwa adanya kegiatan mejelis ini dapat membantu jamaah yang 

masih rendah akan pengetahuan agama, ada juga jamaah yang acuh tak acuh 

dengan adanya kegiatan majelis taklim ini. Sehingga peneliti tertarik 

mengambil judul ini karena peneliti ingin mengetahui lebih detail pendangan 

masing-masing jamaah tentang kegiatan majelis taklim Al-Anwar Desa 

Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

Berdasarkan .latar .belakang masalah .tersebut, maka penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam terkait bagaimana sebenarnya persepsi n jamaah 

terhadap keberadaan majelis taklim Al-Anwar dengan penelitian yang berjudul 

“Persepsi Jamaah Tentang Majelis Taklim Al-Anwar Desa Tragung 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan permasalahan yang 

berkaitan dengan judul, sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi jamaah terhadap keberadaan majelis taklim Al-Anwar 

Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang? 
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2. Apa saja faktor yang mempengaruhi persepsi jamaah terhadap keberadaan 

majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten 

Batang? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dengan masalah yang dirumuskan di atas maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan persepsi jamaah terhadap keberadaan majelis 

taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi persepsi jamaah 

terhadap keberadaan majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian .ini .diharapkan .mampu.memperkaya .khasanah dalam dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan non formal melalui kajian-kajian majelis 

taklim dan memberikan wawasan serta pengetahuan islami kepada jamaah 

yang berhubungan dengan kegiatan Majelis Taklim. 

2. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Bagi Lembaga 

Bagi lembaga majelis taklim, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagaimana mengembangkan kegiatan majelis taklim 

supaya lebih baik dimasa yang akan datang. Selain itu, diharapkan dapat 
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dijadikan bahan evaluasi bagi pihak majelis taklim dalam melaksanakan 

kegiatan di majelis taklim Al Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang. 

2. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu mendobrak 

kesadaran masyarakat akan pentingnya keberadaan majelis taklim 

dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Bagi Jamaah 

Bagi jamaah, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi jamaah 

untuk terus aktif dalam dunia pendidikan khususnya tentang keagamaan 

yang nantinya dapat menjadi bahan dan pedoman menuju kehidupan 

yang lebih baik.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan termasuk penelitian lapangan 

(field research), field research ialah penelitian yang dilakukan 

ditempat terjadinya gejala-gejala yang di selidi.2 Dengan penelitian 

yang turun di lapangan, maka peneliti akan dapat menentukan, 

mengumpulkan data dan informasi tentang persepsi jamaah tentang 

majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang. 

                                                             
2 Saifudin Azwar, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 5. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Dalam pendekatan penelitian, peneliti memilih untuk 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif melalui 

ekspresi tertulis atau lisan jamaah dan perilaku yang diamati.3 Alasan 

peneliti menggunakan metode kualitatif  karena dalam penelitian ini, 

peneliti ikut serta dalam peristiwa/kondisi yang diteliti. Penelitian ini 

dilakukan melalui metode wawancara dan observasi, peneliti akan 

menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis secara detail data 

yang diperoleh dari lapangan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian adalah wilayah geografis dimana objek 

penelitian berada. Objek penelitian ini berlokasi di masjid Al-Anwar 

Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2021 sampai 

selesai. 

                                                             
3 Lexy Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-17 (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm.3. 
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3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah data yang diperoleh langsung dari sumber 

utama.4 Sumber data primer untuk penelitian ini adalah jamaah majelis 

taklim al-Anwar Desa Tragung Kecamatan kandeman Kabupaten 

Batang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumber pendukung melalui media perantara.5Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini ialah kyai, ustad/ustadzah di desa Tragung 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang, serta dokumen dan buku 

pendukung lainnya yang terkait dengan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi adalah cara pemerolehan data penelitian dengan 

mengamati secara langsung objek penelitian guna mengamati kegiatan 

yang dilakukan.6 Peneliti datang langsung ketempat penelitian untuk 

mangamati proses pengajian majelis taklim yang dipimpin oleh KH. 

Maulana Zainul Iroqi Lc, serta mengamati respon/ antusiasme 

masyarakat dalam menanggapi setiap kegiatan yang diadakan oleh 

                                                             
4 Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif( Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm.129.  
5 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian( 

Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), hlm. 44. 
6 Haris Hardiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ll u Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), hlm. 131. 
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majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang. Pengamatan ini dilakukan di desa Tragung 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang dilakukan secara tatap muka 

atau peneliti secara langsung terjun kelapangan dengan tetap menaati 

protokol kesehatan.  

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan 

ditemukan data bahwa dalam penyampaian kajian materi-materi 

keagamaan KH Maulana Zainul Iroqi Lc menerapkan metode ceramah 

dan tanya jawab, metode ceramah dilakukan diawal kegiatan majelis 

taklim. Materi yang KH Maulana Zainul Iroqi Lc sampaikan kepada 

jamaah mengenai bab pernikahan, sholat, puasa, akidah, akhlak, masalah 

hukum islam dan sabagainya. Setiap pertemuan materi yang KH Maulana 

Zainul Iroqi Lc sampaikan runtut sesuai dengan rujukan atau kitab yang 

dibawa sehingga jamaah yang hadir tetap fokus dalam 

mendengarkannya. Kemudian metode tanya jawab, metode ini dilakukan 

setelah kegiatan ceramah selesai, metode ini ditujukan untuk jamaah 

yang belum paham akan isi materi yang disampaikan untuk menanyakan 

secara langsung kepada pemateri. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya.7 Metode ini digunakan 

                                                             
7 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm.186. 
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sebagai alat bantu untuk mendapatkan data terkait persepsi jamaah 

terhadap keberadaan majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi jamaah terhadap keberadaan majelis taklim Al-Anwar Desa 

Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Adapun yang 

menjadi sasaran wawancara adalah Kyai dan Ustad/ustadzah, jamaah 

majelis taklim al-anwar dan pengurus majelis taklim Al-Anwar desa 

Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.Wawancara yang 

dilakukan peneliti yaitu secara langsung dengan menaati protokol 

kesehatan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

menggali informasi tertulis (dijadikan data) berupa buku, majalah dan 

berupa dokumen dari lokasi penelitian.8 Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data terkait dengan situasi dan keadaan dimajelis taklim Al 

Anwar desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

Diantaranya profil dan sejarah majelis taklim al-Anwar didirikan dan 

gambaran mengenai keadaan di majelis talim. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun secara 

sistematis transkip wawancara, catatan dilokasi penelitian atau data lain 

                                                             
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 

1981),hlm. 9. 
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untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang informasi yang 

dibutuhkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif yaitu metode yang mendeskripsikan apa yang ada baik 

mengenai kondisi atau hubungan, pendapat yang sedang tumbuh, proses 

yang sedang berlangsung, akibat dan efek yang sedang terjadi atau 

kecenderungan yang sedang berlangsung. 9 

Adapun tahapan analisis data yang digunakan menurut teori Miles dan 

Huberman berupa : reduksi data (kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok), display data (penyajian data dalam bentuk uraian, bagan, 

hubungan antar kategori dan flowchart) dan conclusion drawing/ vocation 

(penarikan kesimpulan dan verifikasi).10 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan salah satu bentuk analisis yang dapat 

mengelompokkan, menargetkan, mengatur data sehingga dapat ditarik 

kesimpulan dari validasi data.11 Mereduksi data berarti meringkas, 

memilih poin utama, fokus pada hal-hal penting, dan menghilangkan hal-

hal yang tidak penting. 

Tahap ini dilakukan untuk memilah-milah data-data yang diperoleh 

dari observasi pada saat majelis taklim berlangsung, wawancara kepada 

jamaah majelis taklim Al-Anwar dan dokumentasi berkenaan dengan 

                                                             
9 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, Cet- Ke-1 ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2008), 

hlm. 95. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D, Cet, Ke-5 ( Bandung : 

CV Alfabeta, 2008), hlm. 246. 
11 Mattew B. Meles, Analisa Data Kualitatif (Jakarta : UI-Press, 1993), hlm. 16. 
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persepsi jamaah tentang keberadaan majelis taklim Al-Anwar Desa 

Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi jamaah terhadap keberadaan majelis taklim 

Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

b. Display data (penyajian data) 

Penyajian data merupakan penyajian informasi, memberikan 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan data. Dalam 

penelitian ini penyajian data adalah deskripsi dari semua informasi 

tentang bagaimana persepsi jamaah terhadap majelis taklim Al-Anwar 

Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Cara  

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

c. Conclusion (Penarikan Kesimpulan) 

Setelah analisis dilakukan, selanjutnya data yang terkumpul 

disimpulkan. Dalam hal ini penulis kemudian dapat menarik hasil 

penelitian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah penulis 

identifikasi yakni mengenai bagaimana persepsi jamaah tentang 

eksistensi majelis taklim Al-anwar Desa Tragung serta apa saja faktor 

yang mempengaruhi persepsi jamaah terhadap keberadaan majelis taklim 

Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penjelasan dan pemahaman pokok-pokok masalah 

yang akan dibahas, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I berisi pendahuluan, di dalamnya membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II berisi landasan teori, yang meliputi deskripsi teori terdiri dari 

pengertian persepsi, faktor yang mempengaruhi perbedaan persepsi, faktor yang 

berperan dalam persepsi, pengertian jamaah, pengertian majelis taklim, fungsi 

majelis taklim, peran majelis taklim, faktor pendukung dan penghambat 

kegiatan majelis taklim, manfaat majelis taklim, penelitian yang relevan dan 

kerangka berpikir. 

Bab III berisi hasil penelitian Persepsi jamaah tentang majelis taklim Al-

Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Pertama yaitu 

gambaran umum majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang yang meliputi sejarah berdirinya majelis taklim 

Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang dan 

susunan kegiatan majelis taklim Al Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang. Kedua yaitu data penelitian mengenai persepsi 

jamaah terhadap keberadaan majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Ketiga yaitu deskripsi faktor yang 
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mempengaruhi persepsi jamaah terhadap kegiatan majelis taklim Al-Anwar 

Desa Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

Bab IV berisi analisis data meliputi analisis persepsi jamaah terhadap 

keberadaan majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang, dan analisis faktor yang mempengaruhi persepsi jamaah 

terhadap keberadaan majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang. 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran tentang 

persepsi jamaah tentang majelis taklim Al-Anwar Desa Tragung Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi jamaah terhadap keberadaan majelis taklim Al Anwar Desa 

Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang ialah sebagaian besar 

jamaah beranggapan positif tentang kegiatan ini. Alasan jamaah 

beranggapan positif karena materi yang disampaikan dalam majelis taklim 

ini dapat dijadikan sebagai pedoman hidup sehingga menjadi suatu 

kebutuhan pokok bagi jamaah. Beberapa dari mereka juga beranggapan 

bahwa majelis taklim Al Anwar mampu membantu menambah pengetahuan 

agama. Selain itu majelis taklim Al Anwar juga mampu mendorong 

mewujudkan keluarga sakinah, membantu kegiatan sosial keagamaan dan 

dapat menjadi sarana untuk menjalin komunikasi, ukhuwah dan 

silahturahim antar jamaah yang lain.  

2. Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi jamaah terhadap kegiatan 

majelis taklim Al Anwar antara lain faktor sarana dan prasarana yang 

memadai, faktor materi kajian yang menarik dan mudah dipahami serta 

faktor metode pembelajaran yang sesuai. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini disampaikan saran kepada beberapa pihak yang 

dianggap berhubungan dengan penelitian, yaitu : 
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1. Bagi Pengurus Majelis Taklim  

Pengurus diharapkan mampu meningkatkan atau memperbaiki sarana dan 

prasarana yang ada di majelis taklim agar kegiatan majelis taklim dapat 

berjalan dengan mudah dan lancar. Selain itu pengurus juga diharapkan 

mampu mengembangkan media berupa audio video untuk kegiatan majelis 

taklim, hal itu bertujuan supaya mempermudah akses materi bagi jamaah 

yang berhalangan hadir dimajelis tersebut.  

2. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan reverensi atau bahan acuan untuk para 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait persepsi jamaah terhadap 

keberadaan suatu majelis taklim.  
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